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Abstract 
Background: Unplanned pregnancy can jeopardize women's reproductive health physically and mentally. These effects 

can interfere with mothers' and children's health and quality of life. This study aims to determine the impact of 

counseling methods on increasing the knowledge of midwifery students about reproductive health in preventing 

unwanted pregnancies.  

Methods: This study employed a Pre-experimental with a one-group pretest-posttest design. The population in this 

study were all midwifery students at STIKes Kendedes Malang, totaling 32 people. The sample size was 26 people 

selected using a purposive sampling technique. The research intervention was providing counseling on reproductive 

health to midwifery students to prevent unwanted pregnancies. Data collection was done by distributing questionnaires 

to midwifery students. Data analysis was performed using the Wilcoxon t-test at α = 0.05. 

Results: 42.3% of midwifery students possessed sufficient knowledge before receiving counseling. 57.6% of midwifery 

students demonstrated good knowledge after receiving counseling. There is a significant difference between the 

knowledge of female students about reproductive health before and after counseling (p = 0.017). 

Conclusions: The counseling provided has a positive impact on increasing the knowledge of midwifery students. 
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Abstrak 
Latar belakang: Kehamilan yang tidak direncanakan dapat membahayakan kesehatan reproduksi perempuan secara 

fisik dan mental. Pengaruh ini dapat mengganggu kesehatan dan kualitas hidup ibu dan anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metode penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswi kebidanan tentang 

kesehatan reproduksi dalam mencegah kehamilan yang tidak diinginkan.  

Metode: Studi ini menggunakan rancangan Pre-experimental dengan one group pretest-posttest design. Populasi 

penelitian adalah seluruh mahasiswi kebidanan di STIKes Kendedes Malang yang berjumlah 32 orang. Jumlah sampel 

sebanyak 26 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi penelitian berupa pemberian 

penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi kepada mahasiswi kebidanan guna mencegah kehamilan yang tidak 

diinginkan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswi kebidanan. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon pada α = 0,05.  

Hasil: Sebanyak 42,3% mahasiswi kebidanan mayoritas berpengetahuan cukup sebelum diberikan penyuluhan. 

Sebanyak 57,6% mahasiswi kebidanan berpengetahuan baik sesudah diberikan penyuluhan. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan mahasiswi tentang kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan (p = 

0,017). 
Kesimpulan: Penyuluhan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswi 

kebidanan. 
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Pendahuluan  
Kehamilan di kalangan remaja merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama. 

Dalam kehidupan individu, seksualitas memegang peranan penting, dan sangat terkait dengan 

 
Email Korespondensi: naniksusanti@gmail.com e-ISSN 3031-6502; p-ISSN 3032-0097 

This article is distributed under the terms of the CC BY-SA license 
 https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/                                                         

                 

Original Article                                                                                                                                                                              Open Access 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231207571484957
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231213111586906
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Peningkatan pengetahuan mahasiswi kebidanan tentang kesehatan reproduksi melalui penyuluhan 

Volume 2, Issue 2, Desember 2024-Maret 2025    60     

kesehatan dan kesejahteraan individu secara keseluruhan.1,2 Masa remaja merupakan masa yang 

penting untuk menjadi dewasa yang sehat, dan kehamilan di bawah usia 19 tahun dapat secara 

signifikan berdampak pada prospek kehidupan perempuan muda dan anak-anak mereka.3  

Kehamilan yang tidak diinginkan juga merupakan kehamilan yang tidak tepat waktu atau tidak 

direncanakan pada saat pembuahan.4,5 Secara global, angka kelahiran remaja telah menurun dari 

64,5 kelahiran per 1000 perempuan (15-19 tahun) pada tahun 2000 menjadi 41,3 kelahiran per 

1000 perempuan pada tahun 2023.6 Hampir 12 juta dari 21 juta anak perempuan yang hamil di 

negara berkembang yang berusia antara 15 dan 19 tahun melahirkan setiap tahunnya.7,8  

Memahami kesehatan seksual, menghindari kehamilan, dan menjauhkan diri dari perilaku 

berisiko secara seksual, semuanya dapat membantu mencegah kehamilan pada remaja.  Seseorang 

yang melek kesehatan seksual tahu tentang cara menghindari dan menangani kehamilan remaja, 

mendapatkan informasi dan layanan kesehatan seksual, berbicara dengan orang lain tentang seks, 

membuat keputusan kesehatan seksual, menggunakan media, dan merawat masalah kesehatan 

seksual mereka sendiri yang berkaitan dengan kehamilan. Hal ini secara langsung memengaruhi 

cara remaja menghindari kehamilan dan membantu mereka mempelajari, menafsirkan, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan seksual.9 

Penelitian yang dilakukan Zhou dkk, yang mengamati mahasiswa dari berbagai tempat dan 

menemukan bahwa sebanyak 14,4% dari mereka aktif secara seksual, dan 25,2% dari mereka 

mengalami kehamilan yang tidak direncanakan.10 Studi lain juga melaporkan bahwa total 

kehamilan yang tidak diinginkan sebesar 17,7%.  Secara khusus, 19,5% mahasiswa laki-laki dan 

14,9% mahasiswa perempuan melaporkan bahwa mereka secara tidak sengaja menghamili 

pasangannya.  Mahasiswa dengan kehamilan yang tidak diinginkan lebih cenderung berusia 23-26 

tahun, tinggal dengan satu orang tua atau tanpa orang tua, mengindikasikan bahwa keluarga 

mereka menyetujui hubungan seks pranikah, memulai aktivitas seksual sebelum usia 14 tahun, 

dan memiliki pasangan seks bebas.11 Studi lain mengindikasikan bahwa sangat penting untuk 

memasukkan pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi ke dalam kurikulum yang diperlukan 

untuk registrasi, serta pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan.12 

Berbagai studi tentang kesehatan reproduksi dalam mencegah kehamilan telah banyak 

dilakukan, namun penelitian yang berfokus pada populasi mahasiswi kebidanan sangat jarang 

dilakukan, sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi serta mengeksplorasi 

lebih dalam terkait pengetahuan mahasiswi kebidanan tentang kesehatan reproduksi. Selain itu, 

apabila mahasiswi kebidanan tinggal jauh dari pengawasan orang tua, maka mahasiswa kebidanan 

cenderung tidak bisa terkontrol oleh orang tua, sehingga sangat penting diberikan edukasi berupa 

penyuluhan tentang kesehatan reproduksi. Berdasarkan fenomena tersebut studi ini penting 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh metode penyuluhan terhadap peningkatan 

pengetahuan mahasiswi kebidanan tentang kesehatan reproduksi dalam mencegah kehamilan yang 

tidak diinginkan. 

 
Metode  

Studi ini menggunakan rancangan Pre-experimental dengan one group pretest-posttest 

design.13 Penelitian ini dilakukan di STIKes Kendedes Malang. Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Juni 2024. Populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswi kebidanan STIKes Kendedes 

Malang sebanyak 32 orang, dan besar sampel sebanyak 26 orang dengan teknik purposive 



Susanti N, et al. 

61    Volume 2, Issue 2, Desember 2024-Maret 2025 

sampling. Kriteria inklusi berupa (1) subjek adalah mahasiswi kebidanan, (2) tersedia data 

lengkap dan bersedia menjadi subjek penelitian. Kriteria eksklusi berupa mahasiswi kebidanan 

yang tidak bisa dijadikan sebagai subjek penelitian karena sedang sakit. Variabel terikat studi ini 

adalah pengetahuan mahasiswi kebidanan sebelum dan sesudah intervensi. Variabel bebasnya 

adalah metode penyuluhan. Variabel pengetahuan dikategorikan menjadi 1 = baik, 2 = cukup, dan 

3 = kurang.  

Intervensi dalam penelitian ini adalah pemberian penyuluhan mengenai kesehatan 

reproduksi kepada mahasiswi kebidanan guna mencegah kehamilan yang tidak diinginkan. Pretest 

dan posttest berupa pengukuran pengetahuan mahasiswi kebidanan, dilakukan sebelum dan 

sesudah pemberian intervensi metode penyuluhan. Pengumpulan data dilakukan secara langsung 

dengan menggunakan instrumen kuesioner terkait pengetahuan mahasiswi kebidanan tentang 

kesehatan reproduksi dalam mencegah kehamilan yang tidak diinginkan. Pertanyaan penelitian 

telah melalui uji validitas (r hitung > r tabel yaitu r hitung lebih besar dari 0,361) dan reliabilitas 

(Cronbach Alpha > 0,6). Tahapan analisis data dimulai dengan menghitung distribusi frekuensi 

pengetahuan mahasiswi kebidanan tentang kesehatan reproduksi untuk mencegah kehamilan yang 

tidak diinginkan sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Analisis data menggunakan uji t-

wilcoxon.14,15 
 

Hasil Dan Pembahasan  
Kehamilan yang tidak diinginkan adalah kehamilan yang tidak tepat waktu, tidak 

direncanakan, atau tidak diinginkan pada saat pembuahan. Kehamilan yang tidak diinginkan 

memiliki sejumlah dampak fisik, mental, dan sosial yang merugikan.16 Studi ini melaporkan 

bahwa terdapat sebanyak 84,6% responden berusia antara 21-23 tahun (Tabel 1). Rentang usia ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada dalam tahap dewasa muda, di mana pada 

periode ini, individu cenderung mulai lebih aktif dalam kehidupan sosial dan seksual mereka. Usia 

ini juga merupakan periode yang penting untuk memperoleh pemahaman tentang kesehatan 

reproduksi, khususnya terkait dengan pencegahan kehamilan. Sebanyak 76,9% responden berasal 

dari kelas kemuning. Ditinjau dari pendidikan, sebanyak 76,9% responden berasal dari prodi D3 

Kebidanan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah mahasiswi kebidanan, 

yang mana berhubungan dengan kesehatan reproduksi. Mereka seharusnya mengetahui lebih 

banyak tentang kesehatan reproduksi dan pencegahan kehamilan dibandingkan mahasiswa dari 

program studi lain sebagai calon tenaga kesehatan, terutama bidan. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n= 26)  
Variabel Kategori n % 

Umur    
 18 – 20 tahun 1 3,8 
 21 – 23 tahun 22 84,6 
 24 – 25 tahun 3 11,5 

Kelas    
 Kemuning 20 76,9 
 Moringa 5 19,2 
 Ziziphus 1 3,8 

Program studi     
 D3 Kebidanan 20 76,9 
 S1 Kebidanan 6 23 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 42,3% mahasiswi kebidanan mayoritas 

berpengetahuan cukup sebelum diberikan penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswi memiliki pemahaman pada tingkat yang sedang, namun masih ada peluang untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka. Pengetahuan yang cukup ini kemungkinan mencerminkan 

pemahaman dasar yang telah ada, tetapi belum cukup mendalam atau terperinci untuk dapat 

diterapkan secara maksimal dalam praktik kebidanan. Namun, setelah penyuluhan diberikan, 

terdapat peningkatan yang jelas dalam tingkat pengetahuan mahasiswi kebidanan. Sebanyak 

57,6% mahasiswi kebidanan berpengetahuan baik sesudah diberikan penyuluhan. Hal ini 

mengindikasikan adanya perubahan positif setelah menerima informasi tambahan dan penjelasan 

yang lebih mendalam. Peningkatan ini menggambarkan keberhasilan penyuluhan dalam 

memperdalam pemahaman dan keterampilan mahasiswi di bidang kebidanan. 

Perubahan yang terjadi pada pengetahuan mahasiswi, yang awalnya mayoritas memiliki 

pengetahuan cukup menjadi mayoritas berpengetahuan baik, menunjukkan bahwa penyuluhan 

yang diberikan cukup efektif. Untuk membantu para mahasiswi lebih memahami topik tersebut, 

pelatihan ini tampaknya efektif dalam memberikan informasi yang relevan, mudah dipahami, dan 

tidak berbelit-belit sehingga mahasiswi dapat menguasai materi dengan lebih baik. Berdasarkan 

hasil uji statistik melaporkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan (p = 0,017). Studi 

sebelumnya melaporkan bahwa terdapat perubahan pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.17 Edukasi kesehatan reproduksi melalui 

pendekatan komunitas terbukti efektif, ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan dari 52,8 

(pre-test) ke 78,4 (post-test). Intervensi ini berhasil meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

perawatan reproduksi, bahaya pornografi, pubertas, dan kebersihan menstruasi.18 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Uji Wilcoxon (n= 26) 

Variabel  Kategori n % Nilai P 
Pengetahuan sebelum diberikan intervensi    

0,017 

 Baik 8 30,7 
 Cukup 11 42,3 
 Kurang  7 26,9 

Pengetahuan sesudah diberikan intervensi    
 Baik 15 57,6 
 Cukup 5 19,2 

 Kurang  6 23 
 

Studi terdahulu melaporkan bahwa kehamilan yang tidak diinginkan lebih kecil 

kemungkinannya untuk terjadi jika mendapatkan uang dari keluarga (AOR: 0.16, 95% CI: [0.06, 

0.42], p <0.001) dan jika mereka adalah mahasiswa ilmu kesehatan (AOR: 0.40, 95% CI: [0.16, 

0.98], p <0.001). Lebih mungkin seseorang hamil jika mereka berusia kurang dari atau sama 

dengan 18 tahun saat melakukan hubungan seksual pertama kali (AOR: 6.31, 95% CI: [2.56, 

15.53], p <0.001).16 Remaja di negara-negara miskin seperti Ethiopia melakukan hubungan seks 

untuk motif keuangan dan menukar seks dengan uang atau hadiah, yang menyebabkan tingginya 

tingkat kehamilan yang tidak diinginkan di antara responden yang mendapatkan uang dari pacar.19 

Upaya peningkatan pemahaman tentang kesehatan reproduksi melalui penyuluhan diharapkan 

dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan untuk menjauhi perilaku seksual yang 

berpotensi berbahaya.20 
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Berdasarkan studi ini peningkatan pengetahuan mahasiswi kebidanan setelah diberikan 

penyuluhan menegaskan pentingnya penggunaan metode penyuluhan yang tepat dalam 

pendidikan kebidanan. Penyuluhan tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman teoritis, 

tetapi juga memperkaya pengalaman praktis mahasiswi dalam menghadapi situasi di dunia kerja 

di masa depan. 

 

Kesimpulan  
Penyuluhan merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswi kebidanan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

serta keterampilan praktis mereka di bidang kebidanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan. Penyuluhan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan mahasiswi kebidanan. 

Saran. Penelitian di masa mendatang dapat melakukan penilaian jangka panjang untuk 

menentukan apakah ada perubahan dalam cara penerapan pengetahuan dalam praktik kebidanan 

dan seberapa banyak pengetahuan yang diperoleh dipertahankan setelah diberikan penyuluhan.  

Penyuluhan harus dilakukan secara berkesinambungan dengan materi tambahan yang sesuai 

dengan perkembangan terbaru di bidang kebidanan untuk menjamin bahwa pengetahuan yang 

diperoleh dapat dipertahankan dan diperluas. 
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Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh mahasiswa kebidanan yang telah 
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